
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah. 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yang selanjutnya disingkat LPTK, 

merupakan lembaga yang mengelola pendidikan berjenjang strata satu dengan hasil 

lulusan tenaga Sarjana Pendidikan. LPTK mempunyai tanggungjawab dalam 

menghasilkan calon guru di semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan pra-

sekolah sampai dengan Pendidikan Menengah Atas serta Kejuruan. Bentuk LPTK dapat 

berupa Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) dan Fakultas Keguruan 

Ilmu Pendidikan (FKIP yang keberadaannya di bawah universitas) serta fakultas/ jurusan 

Tarbiyah atau Keguruan pada UIN, IAIN, STAIN, PTAIS dan PTIS. 

Pengelola LPTK diharuskan mencapai standar mutu lulusan sesuai kualifikasi 

standar kompetensi profesi guru yang digariskan pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005, tentang Guru dan Dosen. Pada pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa Guru adalah 

“pendidik profesional mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah” (Pemerintah RI, 2005, p.2).  Guru 

sebagai profesi yang bekerja dalam bidang pendidikan memerlukan kompetensi untuk 

menjalankan tugas profesi. Pemilikan kompetensi dalam profesi guru merupakan 

keharusan untuk dimiliki seorang guru, selain persyarat pemilikan akademik sebagai 

bentuk kualitas lulusan dari pendidikan. Pemenuhan kompetensi guru ini terbentuk mulai 

dari layanan pendidikan pre-service (pada lembaga LPTK) maupun selama proses 

mengemban tugas profesi guru (in service education). Layanan pendidikan pre-service 

merupakan pengembangan kompetensi sebelum menjadi profesi guru, seperti pendidikan 

di jalur LPTK. Layanan in service education dilakukan dalam menjalankan profesi guru, 
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seperti melaksanakan pelatihan, kursus, seminar dan lainnya. Sementara layanan proses 

pendidikan menjadi calon guru dikelola LPTK dalam pengembangan kurikulumnya yang 

dikembangkan oleh LPTK sendiri.  

Adanya otonomi akademik di Perguruan Tinggi memungkinkan FKIP dapat 

berkreasi dalam mengembangkan program pendidikannya. Pengembangan program 

kurikulum melalui pengelompokkan mata kuliah agar mahasiswa mendapatkan 

penguasaan materi pengajaran (pedagogical content) dan pengetahuan mata pelajaran 

(diciplinary content). Kedua penguasaan ini akan membentuk kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional. Target pemilikan kemampuan lulusan LPTK sesuai dengan 

standar kompetensi yang diharapkan dalam profesi guru, yaitu kompetensi pedagogik, 

professional, sosial dan kompetensi kepribadian.  

Perkembangan kualitas guru pada saat ini, masih belum menggembirakan. 

Kutipan dalam media online Kemendikbud, bahwa hasil  Uji Kompetensi Guru (UKG) 

tahun 2015 untuk bidang kompetensi pedagogik dan profesional dengan rata-rata 

nasional 53,02 dengan rincian untuk bidang pedagogik saja dengan rata-rata sebesar 

48,94 dibawah standar kompetensi minimum yaitu sebesar 55.  ternyata separuh dari 2,9 

juta yang ikut UKG perolehan nilai dibawah rata-rata yang ditetapkan dengan standar 

nilai 5,50 dan 53,02 sebagai perolehan nilai rata-rata hasil UKG seluruh Indonesia 

(Maulipaksi, 2016). Data ini menunjukkan kualitas guru yang diikutkan dalam UKG, 

yang bisa diartikan juga sebagai kualitas guru yang ada sekarang merupakan cerminan 

kualitas lulusan LPTK. Informasi lain tentang mutu LPTK yang tertera pada lampiran 

Permen Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 13 Tahun 2015 bahwa: ada dua 

permasalahan pokok pada pendidikan calon guru di LPTK, pertama adalah banyaknya 

jumlah LPTK dan yang kedua adalah rendahnya mutu LPTK yang merupakan wahana 

untuk meningkatkan tenaga pendidik (Kementrian Ristekdikti, 2015, p.17).  
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Berdasarkan gambaran umum permasalahan LPTK tersebut maka sangat perlu 

memperhatikan aspek pengelolaan LPTK yang memenuhi kualitas standar 

penyelenggaraan pendidikan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Tama Jagakarsa menjadi salah satu dari LPTK,  mengelola 2 (dua) program 

studi yaitu program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan program studi 

Pendidikan Bahasa Inggris. FKIP ini berdiri sejak tahun 2008 dengan mahasiswa yang 

cukup jumlahnya, tidak terlalu banyak. Sejak berdirinya FKIP ini sudah melaksanakan 

akreditasi program studi, dengan penilaian B untuk re-akreditasi semua prodi di FKIP 

Universitas Tama Jagakarsa.  

Idealnya lulusan Pendidikan Guru adalah memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan sebagai profesi guru, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, pribadi 

dan kompetensi sosial. Artinya, bahwa FKIP sebagai salah satu lembaga yang mengelola 

Pendidikan Guru harus memfasilitasi pengembangan ke-empat kompetensi tersebut. 

Untuk mencapai perolehan lulusan yang kompeten, diperlukan layanan akademik dan 

non akademik yang memadai. Layanan akademik baik di kampus dalam perkuliahan 

maupun di luar kampus (sekolah mitra) pada saat mahasiswa melakukan Praktek 

Pengalaman Lapangan (PPL).  

Hasil pengalaman peneliti dalam program PPL mahasiswa, yang dikelola masih 

dengan berbagai keterbatasan. Program PPL belum dikembangkan secara memadai. Hal 

ini karena PPL hanya dimasukkan dalam paket kurikulum sebagai bentuk mata kuliah 

dengan bobot 4 sks yang boleh diambil pada semester 7 (tujuh) untuk dilakukan di 

sekolah mitra. Ketua Program Studi memberikan tugas kepada dosen pembimbing dalam 

1 (satu) kelompok mahasiswa praktikan yang terdiri dari 3 sampai dengan 5 orang 

mahasiswa. PPL merupakan mata kuliah 4 sks dalam bentuk praktek mengajar di sekolah 

mitra. Persiapan yang diberikan kepada mahasiswa hanya pengarahan singkat oleh Ketua 
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Program Studi tentang kegiatan PPL, prosedur teknis mahasiswa mengikuti PPL, tugas-

tugas yang dibebankan pada mahasiswa untuk PPL yang berkaitan dengan tugas 

pembelajaran dan tugas di luar mengajar yang diberikan oleh guru pamong di sekolah 

mitra. Dengan kata lain, tidak ada kegiatan pembekalan secara khusus untuk menyiapkan 

mahasiswa mengikuti PPL. Sebelum keberangkatan mahasiswa harus berkoordinasi 

dengan sekolah mitra dan Dosen Pembimbing yang ditugaskan oleh Ketua Program 

Studi. Lamanya waktu PPL disepakati antara 3 sampai 4 bulan sesuai dengan 

kesepakatan waktu yang diberikan sekolah mitra.  

Tugas Guru Pamong memberikan bimbingan pada mahasiswa dalam praktek 

mengajar dan kegiatan administrasi guru serta tugas-tugas lain yang diberikan selama di 

sekolah mitra. Mahasiswa diharapkan mendapat pengalaman praktis bagaimana 

mengajar dan melakukan tugas-tugas administrasi pembelajaran. Peran guru pamong 

selain membimbing mahasiswa selama PPL adalah memberikan penilaian atas 

kemampuan mahasiswa selama PPL. Hasil penilaian disampaikan kepada Dosen 

Pembimbing sebagai perwakilan pihak FKIP selain memastikan mahasiswa melakukan 

tugas PPL.  Penilaian guru pamong berdasarkan lembaran penilaian kemampuan praktek 

mengajar, penilaian non mengajar, penampilan termasuk berpakaian dan ketrampilan 

sosial. Selain itu, Guru Pamong juga memberikan informasi tentang kemampuan 

mahasiswa PPL dan hambatan-hambatan dalam membantu mahasiswa praktek mengajar.  

Sekolah mitra yang diwakilkan oleh guru pamong memberikan informasi tentang 

kemampuan praktek mengajar termasuk pembiasaan perilaku dan sikap dalam 

menjalankan tugas profesi guru selama PPL. Hal yang menjadi perhatian peneliti selain 

kemampuan mengajar adalah tindakan perilaku mahasiswa praktikan. Ada beberapa 

mahasiswa yang kesulitan dengan keterampilan sosial, seperti: tidak biasa menyapa dan 

salam, kurang simpati dalam mengajar, tidak memberikan apresiasi dan motivasi siswa, 
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acuh, kurang aktif dan peduli sekitar, kurang empati, sulit kerjasama dan lainnya. Peneliti 

dapat juga informasi mahasiswa tentang rekannya yang sulit membangun kerjasama 

kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru pamong.  

Kondisi ini juga diperkuat oleh pengalaman peneliti sebagai Dosen yang 

mengajar mata kuliah. Pada umumnya pembelajaran di FKIP menggunakan metode 

pembelajaran tatap muka langsung yang menggunakan in-fokus, internet dan email, 

dengan beberapa metode yang dipilih untuk digunakan. Artinya pembelajaran e-learning 

belum ada yang menggunakan. Persoalan yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran 

secara tatap muka adalah kejenuhan atau bosan karena pembelajaran dengan ceramah. 

Bila diterapkan metode diskusi kelompok ataupun diskusi kelas, yang terjadi hanya 

beberapa mahasiswa yang mampu mengungkapkan ide melalui bertanya ataupun 

menyampaikan gagasannya. Kadang muncul pertanyaan saya sebagai Dosen, apakah 

mahasiswa kesulitan berbicara, atau ketidakberanian menyampaikan gagasan atau 

mengacuhkan saja, dan asyik dengan pikirannya ataupun yang sulit kerjasama dengan 

teman atau mengandalkan teman yang dalam menyelesaikan tugas kelompok.  

Hasil pengalaman peneliti dalam proses pembelajaran dengan diskusi kelas 

memperlihatkan masih ada mahasiswa merasa tidak dapat mengungkapkan gagasan, 

pikiran, dan imaginasinya saat berdikusi kelompok. Biasanya dalam satu kelompok 

diskusi didominasi oleh beberapa orang mahasiswa saja yang memiliki kemampuan 

berbicara baik. Pengalaman praktis pengajaran mata kuliah ini sejalan dan mendukung 

informasi guru pamong tentang kompetensi sosial beberapa mahasiswa PPL yang belum 

memadai.  Hal ini dimungkinkan terjadi karena kurikulum yang ada tidak secara spesifik 

memberikan pengalaman praktis mengajarkan kompetensi sosial dalam satu mata kuliah.  

Kompetensi sosial dapat berkembang dengan dukungan Dosen yang menerapkan metode 

mengajar yang tepat dan terkait dengan pengembangan kemampuan sosial tersebut. 
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Pemilikan kompetensi sosial sangat dibutuhkan dalam profesi apapun, termasuk 

profesi guru. Dalam menjalankan tugas profesi, pastinya berhubungan dengan komunitas 

sosial. Pekerjaan guru juga berkaitan dengan konteks sosial, baik dalam komunitas 

sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat secara luas. Menurut Boucher (2012) 

bahwa kemampuan untuk mengelola lingkungan sosial membutuhkan keterampilan 

sosial dalam kapasitas memecahkan masalah antar pribadi. Oleh karena itu, penguasaan 

kompetensi sosial bagi calon pendidik perlu menjadi perhatian didalam 

pengembangannya (Boucher, 2012).  

Peran profesi guru sebagai “agen pembelajaran” yang berfokus pada peserta 

didik.  Pendidik berperan sebagai mitra belajar, penasehat pendidikan, pelatih 

pembelajaran, perancang atau mendisain evaluasi, dan sebagai mentor dalam kegiatan 

belajar (Barringer, Pohlman, & Robinson, 2010). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Michael Fullan bahwa “Educational change depend on what teacher do and think” 

(Fullan, 2007, p.129). Apa yang dilakukan dan dipikirkan guru sangat berpengaruh 

dengan hasil kerja pendidikan. Kualitas guru akan sangat ditentukan oleh 

kemampuannya dalam menjalankan tugas profesi dan ide-ide inovasi yang 

dipikirkannya.  

Kompetensi sosial bagi guru sangat dibutuhkan dalam mewujudkan kemampuan 

mengelola hubungan baik dengan orang lain terutama dengan warga sekolah, yaitu: 

dengan peserta didik, rekan guru, kepala sekolah, ataupun masyarakat lainnya. Pemilikan 

kompetensi sosial berdampak juga dengan kualitas guru dalam hubungan dan pelayanan 

pendidikan kepada warga sekolah dan masyarakat. Pemilikan kompetensi sebagai syarat 

pendidik yang harus dipenuhi dalam pengelolaan pendidikan calon guru. Kebiasaan 

perilaku kurang baik mahasiswa Pendidikan Guru akan dapat menghambat tugas 
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profesinya. Perilaku dan sikap mahasiswa praktikan tersebut sangat relevan dengan 

kompetensi sosial.  

Untuk mewujudkan penguasaan kompetensi sosial melalui pelatihan menjadi 

salah satu alternatif model pembelajaran yang diusulkan peneliti. Bentuk pelatihan 

merupakan salah satu program alternatif untuk memaksimalkan pencapaian  kompetensi 

lulusan FKIP Universitas Tama Jagakarsa. Artinya bahwa pelatihan kompetensi sosial 

sebagai satu solusi mengatasi adanya beberapa mahasiswa yang sampai semester 7 

(tujuh) pada saat PPL, kompetensi sosialnya belum memadai. Oleh karena itu, perlu 

dicarikan solusi untuk mengatasi permasalahan tentang kompetensi sosial dalam 

menjalankan tugas profesi. Salah satu gagasan untuk mendukung pemilikan kompetensi 

sosial melalui kegiatan pelatihan.  

Dukungan hasil diskusi informal peneliti dengan Dekan FKIP bahwa gagasan 

menciptakan pelatihan kompetensi sosial untuk menyiapkan mahasiswa PPL 

dimungkinkan dapat diterapkan. Hal ini diberikan ruang adanya program-program 

pelatihan bagi mahasiswa FKIP Universitas Tama Jagakarsa dan harus mengikuti 

kegiatan pelatihan yang mendukung pemilikan kompetensi lulusan. Program yang 

diterapkan Universitas Tama Jagakarsa untuk mengikuti pelatihan dan seminar-seminar 

selama menjadi mahasiswa dan akan dicatatkan pada lembar SKPI (Surat Keterangan 

Pendamping Ijazah). Gagasan pelatihan kompetensi sosial juga dapat melengkapi 

pelatihan yang sudah ada dan diterapkan di FKIP, seperti pelatihan Toelf, pelatihan 

komputer dan pelatihan karya tulis ilmiah.  

Pelatihan yang akan dikembangkan menggunakan media dan metode yang tepat, 

sehingga dapat mengembangkan pemilikan kompetensi sosial yang sangat memadai. 

Untuk itu, menjadi suatu peluang mengembangkan model pelatihan dengan berbasis 

web. Gagasan ini menjadi suatu inovasi pembelajaran di lingkungan Universitas Tama 
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Jagakarsa yang belum memanfaatkan pembelajaran berbasis web. Rencana pelatihan 

yang dikembangkan berupa pelatihan kompetensi sosial berbasis web dengan strategi 

pembelajaran kooperatif.  

 
B.  Pembatasan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang mengungkapkan tentang berbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan kompetensi mahasiswa Pendidikan Guru, maka penelitian ini 

perlu dibatasi, sehingga yang menjadi fokus penelitian, yaitu: 

1. Penelitian ini berkaitan dengan pengembangan pelatihan kompetensi sosial berbasis 

web dengan strategi pembelajaran kooperatif. 

2. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development (Penelitian dan 

Pengembangan). 

3. Sasaran penelitian ini adalah mahasiswa FKIP Universitas Tama Jagakarsa. 

4.  Kompetensi sosial yang berkaitan dengan kemampuan mahasiswa Pendidikan Guru 

untuk berhubungan sosial dalam profesi guru di sekolah dan di masyarakat. 

 
C.   Rumusan Masalah. 

Masalah utama penelitian adalah: “Bagaimana pengembangan model pelatihan 

kompetensi sosial mahasiswa berbasis web dengan strategi pembelajaran kooperatif ?”.  

Secara operasional, permasalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kompetensi sosial mahasiswa FKIP Universitas Tama Jagakarsa pada 

saat penelitian? 

2. Bagaimanakah pengembangan model pelatihan kompetensi sosial mahasiswa berbasis 

web dengan strategi pembelajaran kooperatif ? 

3. Bagaimanakah efektivitas hasil pengembangan model pelatihan kompetensi sosial 

mahasiswa berbasis web dengan strategi pembelajaran kooperatif ? 
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D.   Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan yang akan menghasilkan 

perangkat pembelajaran yang digunakan untuk pelatihan kompetensi sosial berbasis web 

dengan strategi pembelajaran kooperatif. Tujuan penelitiannya adalah: 

1. Mendeskripsikan kompetensi sosial mahasiswa FKIP Universitas Tama Jagakarsa. 

2. Menjabarkan proses pengembangan model pelatihan kompetensi sosial mahasiswa 

berbasis web dengan strategi pembelajaran kooperatif. 

3. Menganalisis efektivitas hasil pengembangan model pelatihan kompetensi sosial 

mahasiswa berbasis web dengan strategi pembelajaran kooperatif. 

 
E.   Signifikansi Penelitian. 

Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif yang diterapkan pada pembelajaran 

berbasis web sebagai kebaharuan yang dimungkinkan dapat dikembangkan. Harapan 

peneliti memilih strategi pembelajaran kooperatif adalah dapat menguatkan proses 

pengembangan kompetensi sosial mahasiswa selain pemahaman tentang konsep 

kompetensi sosial mahasiswa Pendidikan Guru.  

Gagasan ini dibangun dari peneliti sebelumnya, seperti penelitian Venessa Parson 

dan Simon Bignell (2017) menyatakan bahwa lingkungan virtual multi-pengguna tiga 

dimensi (MUVE) memiliki potensi untuk memberikan pengalaman belajar sesuai dengan 

yang ditemukan di dunia nyata (Parson & Bignell, 2017). Studi eksperimen tentang 

penggunaan e-learning campuran (Belca) dengan pendekatan kooperatif berdampak pada 

efektivitas prestasi guru pra-layanan, sikap terhadap e-learning dan kerjasama dibanding 

kelompok yang tidak menggunakan (El-deghaidy & Nouby, 2008).  Penelitian Jirasak 

Shaekhow (2015) menemukan ada 5 langkah dalam pengembangan pembelajaran 

kooperatif dengan media on-line yaitu: 1) analisis konteks, peserta didik dan masalah 
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tugas pembelajaran; 2) desain untuk menentukan tujuan pembelajaran, 

mengidentifikasikan urutan pembelajaran, menilai peserta didik dengan evaluasi berbasis 

konteks, 3) pengembangan sumber belajar, 4) implementasi kepada instruktur dan 

menfasilitasinya, serta 5) evaluasi bagaimana siswa belajar dan harapannya dengan peran 

tersebut (Saekhow, 2015). 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan banyak mengenai penerapan web untuk 

pembelajaran. Temuan penelitian Mustafa Caner, Ilknur Yuksel, dan Ilknur Kecik (2013) 

mengungkapkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap positif terhadap 

penggunaan teknologi, khususnya web untuk pelatihan (Caner, Yuksel, & Kecik, 2013). 

Selanjutnya Golitsyna I (2015) bahwa penggunaan layanan Web dalam pengajaran 

memungkinkan perluasan konten pembelajaran ilmu pengetahuan Teknologi Informasi, 

untuk mengatur kolaborasi guru dan siswa, untuk mengatur kegiatan belajar kreatif siswa 

dan untuk memberikan personalisasi pembelajaran (Leng, Leng, & Abedalaziz, 2013). 

Namun, lebih banyak sumber daya tidak secara otomatis berarti belajar yang akan lebih 

baik hasilnya. Dalam konteks ini Clark dalam Michael Simonson, Sharon Smaldino, 

Michael Albright, Susan Zvacek (2012) menegaskan dari hasil penelitiannya bahwa 

media tidak berdampak langsung pada hasil belajar, tetapi materi pembelajaran dan 

metode yang digunakan dapat mempengaruhi hasil belajar. Penggunaan berbagai macam 

teknologi informasi dapat mendorong pencapaian hasil belajar secara maksimal bila 

dikelola dengan materi dan strategi pembelajaran yang tepat.  

Penelitian lain yaitu Castilo Merino D dan Serradell-Lopez. E, (2014) 

menunjukkan bahwa motivasi adalah variabel utama yang mempengaruhi kinerja online 

mahasiswa, yang menegaskan pentingnya faktor ini sebagai sumber efisiensi pendidikan 

(Merino & López, 2014). Artinya bahwa adopsi teknologi informasi dan komunikasi 

memberikan motivasi kinerja siswa dalam pembelajaran online.  
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Penelitian Eko Kuntoro dan R.A (2016) menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran blended learning dapat digunakan sebagai sarana peningkatan daya serap 

mahasiswa terhadap materi kuliah yang mencapai 78% dibandingkan hanya 

menggunakan model pembelajaran tatap muka (Kuntoro & Rayandra, 2016). Penelitian 

lainnya Warhana, G.W, Suharsono,N, dan Tegeh, I.M, (2013) yang terkait dengan 

pengembangan media website menyatakan bahwa adanya peningkatan rata-rata hasil 

belajar siswa setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan media website TKJ 

Student Communty. Hasil penelitian diperinci dengan tanggapan uji ahli media sangat 

baik, tanggapan ahli desain pembelajaran berkategori sangat baik, dan tanggapan ahli isi 

berkategori baik. Hasil tanggapan siswa atas website ini dengan persentase 80,48%  

berkategori baik dan tanggapan guru mata pelajaran dengan persentase 87,79% 

berkategori sangat baik (Wardhana, Suharsono, & Tegeh, 2013). 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Pada aspek teoretis.  

a. Sebagai referensi bagi penelitian lain yang relevan pada rumpun keilmuan 

Teknologi Pendidikan. 

b. Sebagai referensi penelitian pengembangan model pelatihan kompetensi sosial 

yang diterapkan pada pendidikan formal khususnya dan bisa dikembangkan pada 

pendidikan nonformal. 

c. Memberikan kontribusi untuk penelitian pengembangan model dan inovasinya 

dalam menerapkan bentuk pelatihan lain yang sejenis.  

2. Pada aspek praktis.  

a. Menghasilkan sumbangan empirik pada pengembangan model pelatihan berbasis 

web dengan strategi cooperative learning sebagai salah satu model meningkatkan 

kompetensi sosial.  
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b. Memberikan informasi bagi pengembang lain yang tertarik untuk berinovasi dalam 

mengembangkan kompetensi-kompetensi lainnya yang dibutuhkan bagi lulusan 

mahasiswa LPTK.  

c. Memberikan suatu alternatif penerapan inovasi metode pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi informasi (website) untuk mengefektifkan kegiatan 

pelatihan yang dilakukan baik secara on-line maupun off-line. 

 

F.  Kebaruan Penelitian (State of The Art) 

Dari beberapa hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa pengembangan web untuk pembelajaran dapat memberikan dampak positif baik 

terhadap hasil belajar, motivasi yang baik, sikap positif, menarik, dinamis, fleksibel, 

biaya murah dan lainnya. Untuk menegaskan kembali, berbagai penelitian yang berkaitan 

dengan pengembangan pelatihan berbasis web sudah banyak dilakukan, termasuk 

pembelajaran dengan strategi kooperatif. 

Pada umumnya kegiatan pelatihan menggunakan strategi kooperatif tidak 

dilakukan dengan web, tetapi web hanya difungsikan sebagai tempat untuk 

menginformasikan kegiatan, untuk menempatkan file bahan materi pelatihan. Kebaruan 

pada penelitian ini adalah mengintegrasikan kegiatan pelatihan kompetensi sosial 

berbasis web dengan strategi pembelajaran kooperatif. Untuk mengintegrasikan 

pelatihan menggunakan strategi kooperatif pada web perlu memadukan perangkat 

pelatihan dengan komponen pelatihan secara komprehensif, sistematik dan prosedural. 

Dengan demikian, state of the art pada penelitian ini adalah tersediannya model pelatihan 

berbasis web dengan strategi pembelajaran kooperatif . 

 


